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¢ Gain G ge

o fa’ F ef
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S Wawu W we

° ha’ H ha
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dikehendaki lafal aslinya)
BRI
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ABSTRAK
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Mesir saat Arab Spring bergejolak
lewat potret-potret para demonstran di Tahrir Square. Tahrir Square menjadi
jantung perjuangan bagi rakyat Mesir untuk menegakan keadilan. Segala latar
belakang masyarakat berkumpul di satu tempat dan menjadikan rezim common
enemy. Salah satu penyebab pecahnya revolusi rakyat Mesir yaitu ketidakadilan dan
perampasan hak rakyat yang dilakukan oleh rezim. Revolusi ini juga terinspirasi
dari rakyat Tunisia yang berhasil menggulingkan pemimpin tirani yaitu Ben Ali.
Rakyat Mesir yakin juga bisa menggulingkan Mubarak. Di dalam potret-potret para
demonstran terdapat simbol-simbol yang perlu analisis lebih dalam untuk
memahaminya. Simbol-simbol yang keluar biasanya sesuai dengan realita yang
terjadi pada saat itu. Aktor di balik pecahnya revolusi rakyat Mesir ini adalah para
pemuda yang bergabung di dalam gerakan sosial seperti Kifaya, Gerakan Pemuda
6 April, dan We Are All Khaled Said. Revolusi rakyat Mesir disebut sebagai New
Social Movement. Rakyat Mesir mulai memanfaatkan internet dan sosial media
untuk merformulasikan rencana demonstrasi dan juga sebagai wadah bagi
demonstran untuk mengajukan pendapatnya. Analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis lanskap linguistik yang dipadukan dengan semiotika Charles
Sanders Pierce yang mempelajari tentang simbol-simbol dan interpretasi. Penelitian
ini bersifat kualitatif dan data yang digunakan berasal dari media massa berupa foto-
foto. Temuan penelitian ini adalah simbol-simbol sindiran dan hinaan, kebebasan
dan keadilan, pengusiran, bilingual dan multilingual. Teks-teks yang muncul
menggunakan bahasa Arab, kecuali di bagian bilingual dan multilingual, disana
muncul beberapa bahasa seperti bahasa Inggris sampai Jepang. Potret-potret yang
muncul ingin menerangkan bagaimana keadaan Mesir saat itu. Potret-potretnya
mencerminkan suasana hati rakyat Mesir yang menginginkan kesetaraan dan
keadilan. ketidakadilan harus dihapuskan bersamaan dengan pemimpin tirani yang

tidak memperdulikan rakyatnya.

Kata Kunci: Tahrir Square, Simbol, Gerakan Sosial, Lanskap Linguistik,

Semiotika.
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A. Latar Belakang

Dalam penelitian bahasa, sebagian sosiolinguis telah beralih minat dari
pemakaian bahasa wicara (oral language use) ke fenomena kebahasaan yang
tampak di ruang publik. Hal ini karena ruang publik merupakan tempat dimana
bahasa saling berkomunikasi dan berinteraksi antara satu dengan lainnya. Dalam
ruang publik ini, bahasa digunakan untuk menyebarkan informasi dalam bentuk
tanda ataupun rambu.’

Bahasa memainkan peran penting dalam teks-teks di ruang publik.
Penggunaan bahasa tidak terlepas dari gejala sosial masyarakat. Masyarakat yang
terlibat dalam relasi-relasi atau aktivitas-aktivitas sosial menggunakan bahasa
sebagai alat untuk mengidentifikasi keberadaan masyarakat tersebut. Menurut
Blommaert dan Maly (2014), language, in that sense, is the most immediate and
direct identifier of people and the most immediately sensitive indicator of social
change. Bahasa merupakan sebuah indikator adanya perubahan sosial. Sebuah
tempat bisa memunculkan perilaku bahasa yang berbeda dari tempat lain. Hal ini
disebabkan karena adanya dominasi kelompok sosial tertentu, baik itu aktivitas
sosial, politik, ekonomi, maupun agama.?

Tanda atau simbol yang ada di suatu tempat atau kota berguna untuk
menyebarkan ataupun mendeklarasikan sebuah informasi di ruang publik. Tanda-
tanda di kota digunakan untuk menyebarkan atau menyatakan informasi penting
kepada masyarakat umum di ruang publik. Menurut Chandler bahwa sebuah tanda

mengambil bentuk kata-kata, gambar, suara, gerakan dan objek. Namun, tanda ini

" Gunawan Widiyanto, “Pemakaian Bahasa Indonesia Dalam Lanskap Linguistik Di
Bandara Internasional Soekarno-Hatta”, ed. Maryanto, Prosiding Seminar dan Lokakarya
Pengutamaan Bahasa Negara, Lanskap Bahasa Ruang Publik: Dimensi Sejarah, Bahasa, dan
Hukum (Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI,
2018), 71.

2 Dany Ardhian dan Soemarlam, “Mengenal Kajian Lanskap Linguistik dan Upaya
Penataannya Dalam Ruang-Ruang Publik Di Indonesia,” Yayasan Akrab Pekanbaru:Jurnal Akrab
Juara, Vol. 3, No. 3, (Agustus 2018), 173.



tidak memiliki nilai apa pun dalam diri mereka sendiri kecuali jika masyarakat
umum menafsirkannya dan menambahkan makna bagi mereka. Tanda-tanda juga
digunakan untuk gerakan protes. Tanda ini dapat dianggap sebagai salah satu
bentuk tanda semiotik karena mereka menunjukkan adanya sesuatu yang lain.
Tanda-tanda protes di ruang publik biasanya menunjukkan keberatan atau
penolakan terhadap entitas resmi. Entitas ini dapat berupa hukum atau penguasa.®

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat aktor-aktor semiotika dan pola-
pola simbol dengan mengikutsertakan interpretasi yang digunakan dalam aksi
protes di Tahrir Square pada tahun 2011. Pemakanaan teks yang disodorkan oleh
Charles Sanders Pierce bersifat pragmatik dan fenomenologis. Oleh karena itu, dari
sini bisa dilihat bahwa suatu fenomena dapat dimaknai dengan unsur-unsur yang
ada di luar fenomena tersebut. Pemaknaan teks ini juga harus melalui proses
semiotika, sehingga kedepannya akan bergelut dengan tanda-tanda.

Protes ini tertuju kepada Presiden Mesir pada saat itu yaitu Hosni Mubarak.
Masyarakat Mesir bersatu padu dan berkumpul di Tahrir Square untuk
menyuarakan aspirasi dan protesnya terhadap Hosni Mubarak. Masyarakat Mesir
menginginkan perubahan dari rezim ini. Inilah yang disebut “Musim Semi Arab".
Peristiwa ini dimulai pada 17 Desember 2010 di Tunisia ketika Mohammad
Bouazizi, seorang penjual sayuran di ekonomi informal, membakar dirinya pada
tanggal 4 Januari 2011. Pekerjaannya direbut dan dihancurkan oleh polisi setempat,
sehingga ia memprotes penganiayaan oleh polisi setempat dan otoritas pemerintah
tersebut. Protes, yang dihadiri oleh pekerja informal, pengacara dan yang paling
penting pemuda, menyebar dengan cepat dari daerah pedesaan ke lokasi perkotaan
di Tunisia. Protes sipil ini mengarah pada pemindahan Zine Al-Abdin Bin Ali
setelah dua dekade kediktatoran. Protes ini kemudian menyebar ke Mesir di mana
mereka berperan dalam menggulingkan Husni Mubarak, yang telah berkuasa
selama hampir tiga dekade. Setelah demonstrasi Januari di Mesir, protes menyebar

ke Yaman, Aljazair, Libya, Suriah, Yordania, Bahrain dan bahkan Arab Saudi. Ada

3 Khaled Dabbour, “The Linguistic Landscape of Tahrir Square Protest Signs and Egyptian
National Identity,” Studies of Linguistics and Literature, VVol. 1, No. 2, (2017), 142.



juga beberapa protes di Maroko, Irak, Libanon dan Palestina, namun tidak
mendapat porsi yang banyak di media.*

Pemberontakan di Mesir didominasi oleh kampanye perlawanan sipil tanpa
kekerasan yang menampilkan serangkaian demonstrasi, pawai, tindakan
pembangkangan sipil, dan pemogokan buruh. Motivasi untuk demonstrasi massa di
Mesir ini adalah politik (represi dan pembatasan kebebasan sipil dan hak-hak
politik) dan ekonomi (ketidaksetaraan, kemiskinan, pengangguran, inflasi, dan
korupsi). Baik keperluan politis murni seperti keinginan populasi Arab untuk
demokrasi, maupun tren ekonomi. Interaksi dari kedua faktor yang menyebabkan
pemberontakan. Lebih lanjut, pemerintah yang tidak mampu melakukan perubahan
signifikan, berubah menjadi aksi kolektif yang dimanifestasikan oleh ratusan ribu
demonstran yang menuntut hak mereka untuk mengakhiri pemerintahan otoriter.
Sementara masyarakat mengekspresikan diri mereka dengan cara memasang
spanduk, gambar dan melantunkan lagu serta slogan untuk menyampaikan pesan
yang jelas kepada pemerintah. Akibatnya, proses konstruksi struktur semantik telah
muncul untuk mengekspresikan tuntutan masyarakat.®

Sejauh ini perdebatan di dunia akademik meliputi banyak hal. Para
sarjanawan meneliti fenomena revolusi rakyat di Mesir dari berbagai aspek, salah
satunya dengan pendekatan lanskap linguistik dan semiotika. Awalnya para
sarjanawan menggunakan lanskap lingusitik untuk menganalisis bahasa yang ada
di jalanan, seperti papan pengumuman, iklan, dan fain sebagainya. Sambil
berjalannya waktu, Mereka meneliti fenomena bahasa yang ada di dalam sebuah
aksi protes. Salah satunya adalah aksi protes di Tahrir Square, Mesir, pada bulan
Januari-Februari 2011. Kemudian tidak sampai disini, lanskap linguistik juga
dikolaborasikan dengan analisis semiotika, semantik, sampai dengan wacana. Pada
aksi protes, ada tanda-tanda yang perlu dikaji dan diungkap makna yang
terselebungnya. Penelitian ini ingin ikut berkontribusi di dalam analisis lanskap

linguistik yang dikolaborasikan dengan semiotika.

4 Hakim Khatib, “2011 Tahrir Square Demostrations in Egypt: Semantic Stuctures That
Unify and Devide,” Cyber Orient, Vol. 9, No. 2, (2015), 84-85.

5 Hakim Khatib, “2011 Tahrir Square Demostrations in Egypt: Semantic Stuctures That
Unify and Devide, 85.



Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika Charles

Sanders Pierce dan dengan pendekatan Lanskap Linguistik. Dengan teori tersebut,

penulis berpendapat bahwa bisa diketahui pola-pola tanda yang muncul selama

masa demonstrasi berlangsung. Penulis juga menggunakan pendekatan Lanskap

Linguistik. Pendekatan ini berguna untuk menjelaskan bagaimana bagaimana teks-

teks tersebut hadir dan bagaimana teks-teks tersebut didistribusikan dalam

komunitas atau kelompok tertentu. Untuk mengetahui pola interaksi, dimana

masyarakat ikut serta pada ruang-ruang tertentu, sehingga ada relasi kuasa dalam

wilayah tertentu.®

B. Rumusan Masalah

1.

2.
3.
4.

Bagaimana lanskap sosial, ekonomi, dan politik Mesir menjelang terjadinya
gerakan protes penjatuhan rezim tahun 2011 ?

Bagaimana gerakan protes di Tahrir Square?

Mengapa timbul simbol-simbol gerakan protes di Tahrir Square?

Bagaimana fungsi dan interpretasi simbol-simbol tersebut?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Memaparkan simbol-simbol yang digunakan pada aksi protes rakyat Mesir
di Tahrir Square tahun 2011 beserta fungsi dan interpretasinya.

2. Tujuan Khusus

> Untuk menelisik lanskap sosial, ekonomi, dan politik Mesir
menjelang terjadinya gerakan protes penjatuhan rezim tahun 2011

» Untuk memaparkan gerakan protes di Tahrir Square.

» Untuk mengungkap simbol-simbol yang muncul dalam gerakan
protes di Tahrir Square tahun 2011 beserta fungsi dan
interpretasinya.

D. Signifikansi
1. Signifikansi Metodologis

6 Dany Ardhian dan Soemarlam, “Mengenal Kajian Lanskap Linguistik dan Upaya

Penataannya Dalam Ruang-Ruang Publik Di Indonesia, 174.



Bahasa merupakan hal yang sangat signifikan. Hubungan kelompok atau
bangsa tidak lepas dari bahasa sehingga bahasa menjadi alat alternatif untuk
membangun sebuah komunikasi. Dengan adanya media dan internet,
membuat penyampaian bahasa menjadi lebih cepat.
2. Signifikansi Praktis
Zaman modern ditandai dengan kemajuan teknologi. Kemajuan tekhnologi
antara lain, adanya sosial media. Banyak pengguna sosial media dari
belahan dunia, memungkin berkomunikasi dengan orang yang jauh
sekalipun. Seiring berjalannya waktu, disela itu juga terdapat aspirasi yang
dibentuk oleh sekelompok orang atau kelompok untuk mengatur
masyarakat. Dalam aksi protes, bukan hanya menggunakan sosial media,
melainkan menggunakan papan dengan tulisan berdasarkan aspirasi rakyat
kepada pemerintahan. Dari sana muncul identitas dan cita-cita suatu
masyarakat. Melalui penelitian ini, peneliti bisa merasakan atmosfer Tahrir
Square yang begitu didominasi oleh masyarakat yang tidak puas akan
pemerintah. Perasaan seluruh rakyat Mesir tumpah di satu tempat.
E. Kajian Pustaka
Pada bagian ini, peneliti ingin mengelompokan kajian terdahulu kepada
empat bagian: kajian tentang politik, ekonomi, media, dan bahasa.
A. Politik
Penelitian yang dilakukan oleh Erin A. Snider dan David M. Faris dalam
artikelnya yang berjudul The Arab Spring: U.S Democracy Promotion in Egypt”
ingin mengatakan bahwa promosi demokrasi yang dilakukan oleh AS terhadap
Mesir sudah berjalan semenjak tahun 1990 yang ditandai oleh lembaga
pembangunan internasional AS (USAID) yang mengintegrasikan demokrasi
dengan program-program tradisional yang ada di Mesir. Agenda demokrasi
menjadi salah satu komponen pembangunan untuk menancapkan pengaruh AS di
seleruh dunia, menyusul jatuhnya Uni Soviet dan jatuhnya paham komunisme di

Eropa Timur. Dengan program demokrasi ini, AS juga melakukan framing

7 Erin A. Snider dan David, M, Faris, “The Arab Spring: U.S Democracy Promotion in
Egypt”, Middle East Policy, Vol. 18, No. 3, 2011.



reformasi ekonomi dan keuntungannya kepada pemerintahan Mesir. Di dalam
projek ekonominya, AS menyertakan pengesahan administrasi bantuan keadilan
pada tahun 1994. Projek ini bertujuan untuk mengurangi jaminan simpanan yang di
terjadi di sistem tradisional dan meningkatkan pendidikan pengadilan melalui
pelatihan yang diperuntukan bagi hakim dan pengacara. Tahap kedua program ini
dimulai tahun 2004. Fase ini ingin memodernisasi melalui pengelolaan informasi
dan juga memberikan peran kepada hukum yang diusulkan AS guna terciptanya
negara demokrasi di Mesir. Oleh karena itu, projek ini berhasil sampai terjadi
gelombang Arab Spring, walaupun dari pihak masyarakat Mesir menolak projek
ini. Salah satunya adalah gerakan anak muda Kefaya. Mereka melancarkan aksi
protesnya menggunakan media sosial dan menuntut Mubarak agar tutur dari
singgah sana presiden. Secara tidak langsung, gerakan protes ini sangat selaras
dengan projek demokrasi AS.

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Sarihan dalam artikelnya yang berjudul
Is the Arab Spring in the Third Wave of Democratization? The Case of Syria and
Egypt? ingin menelisik partisipasi Suriah dan Mesir dalam Arab Spring. Teori yang
ia gunakan adalah teori Third Wave of Democratization milik Huntington. Ada lima
fase dalam teorinya Huntington, yaitu the emergence of reformers, the acquisition
of power, the failure of liberalization, the invocation of backward legitimacy, and
the co-opting of opposition results democracy. Dari dua negara yang dicontohkan
yaitu Suriah dan Mesir, hasilnya semua fase ini telah dialami oleh Mesir sedangkan
Suriah hanya di fase the emergence of reformers dan the failure of liberalization.
Sehingga peneliti tidak yakin bahwa Arab Spring masuk ke dalam gelombang
ketiga demokratisasi. Para sarjana berpendapat bahwa Arab Spring masuk ke dalam
gelombang ketiga demokratisasi tetapi itu semua belum tentu akan membawa
kepada demokrasi yang nyata. la mengutip pendapatnya Diamond (2002) bahwa
negara yang masuk ke dalam gelombang ketiga demokratisasi akan menjadi
demokrasi yang semu, seperti Ukraina, Nigeria. Pada akhirnya, para reformis

demokratis berhasil menggulingkan pemimpin diktator di Timur Tengah. Namun

8 Ali Sarihan, “Is the Arab Spring in the Third Wave of Democratization? The Case of
Syria and Egypt”, Turkish Journal of Politics, Vol. 3, No. 1, 2012.



demikian, untuk memiliki pemimpin yang demokratis, para reformis juga harus
menakar ulang sistem anti demokrasi yang ada. Mereka juga membutuhkan
transformasi lembaga sosial, politik, dan ekonomi, seperti pemilu yang transparan,
partai politik yang kompetitif, masyarakat sipil yang kuat dan mandiri, kebebasan
berbicara, beragama, dan media independen yang kuat.

Penelitian yang dilakukan oleh Kevin Koehler dalam artikelnya yang
berjudul State and Regime Capacity in Authoritarian Elections: Egypt Before The
Arab Spring? ingin membicarakan kekuatan negara dan kekuatan rezim pada ranah
elektoral. Kekuatan negara dengan lembaga administrasinya seyogyanya menjadi
alat yang efesien untuk mengontrol pemilu. Strategi ini hanya bekerja dalam
konteks kekuatan rezim yang kuat. Di Mesir tidak ada lembaga demikian, sehingga
penyediaan layanan publik hanya mementingkan para elit bukan para kandidat.
NDP (National Democratic Party) ialah simbol kekuatan rezim dalam ranah
elektoral. Dalam setiap pemilihan, dapat dipastikan partai ini akan menang 80%.
Namun, sistem ini tidak bisa memobilisasi dukungan para pejabatnya ketika
revolusi Mesir 2011 pecah, karena partai ini hanya fokus kepada elit rezim bukan
kepada masyarakat kelas bawah atau kepada para pemuda yang tidak diberi
kesempatan untuk terjun ke ranah politik. Padahal partai ini memiliki kekuasaan
yang lebih, namun, institusi inilah yang pertama kali hancur dilibas oleh amukan
massa.

. Ekonomi

Penelitian yang dilakukan oleh Andrea Ansani dan Vittoria Daniele dalam
artikelnya yang berjudul About a Revolution: The Economic Motivations of The
Arab Spring” ingin membicarakan tentang motivasi ekonomi Arab Spring. Fokus
penelitian ini adalah negara-negara Afrika Utara yaitu Mesir, Tunisia, Aljazair,
Libya, dan Maroko serta truktur demografis, struktur sosial, ketidaksetaraan,
perbedaan tingkat pendidikan, pemuda pada khususnya, dan hak sipil dan politik

% Kevin Koehler, “State and Regime Capacity in Authoritarian Elections: Egypt Before The
Arab Spring”, International Political Science Review, 2017.
https://doi.org/10.1177%2F0192512117695980.

10 Andrea Ansani dan Vittoria Daniele, “About a Revolution: The Economic Motivations
of The Arab Spring”, International Journal of Development and Conflict, VVol. 2, No. 3, 2012.



https://doi.org/10.1177%2F0192512117695980

yang diberikan kepada penduduk. Terjadinya Arab Spring ada hubungannya
dengan krisis ekonomi global pada tahun 2007. Struktur ekonomi di negara-negara
Afrika Utara berbeda-beda. Libya dan Aljazair memiliki struktur yang produktif,
hampir seluruhnya didasarkan kepada gas dan minyak dengan perusahaan milik
negara yang menjadi motor penggeraknya. Mesir, Aljazair, dan Maroko berfokus
kepada jasa, khususnya di bidang pariwisata. Terlepas dari keberagaman struktur
ekonomi, ada sektor yang bernilai rendah, antara lain bahan makanan, tekstil,
semen, dan peralatan transportasi. Terhitung mulai dari 2008-2011, GDP (Gross
Domestic Production) turun drastis di semua negara Afrika Utara. Misalnya Mesir,
rata-rata GDP di angka 3,8, berbeda dari 1961-1995, yaitu di angka 5,1. Di samping
aspek ekonomi, aspek sosial pun ikut turut andil, di antaranya tingkat pengangguran
yang tinggi, dan tingkat pendidikan yang tinggi, ditambah dengan sistem politik
yang tidak representatif, meningkatkan kemungkinan terjadinya keresahan sosial.
Minimnya keikutsertaan pemuda dalam aspek negara dan rasa frustasi, sehingga
mereka memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu dengan menggunakan sosial
media untuk menggalang dukungan demi menjatuhkan pemimpin diktator yang
tidak menjamin masyarakatnya dari krisis ekonomi global.

Penelitian yang dilakukan oleh lan Gatward dalam tesisnya yang berjudul
Economic Oppotunity and Inequality As Contributing Factors to The Arab Spring:
The Cases of Tunisia and Egypt”” ingin membicarakan aspek ekonomi
berkontribusi. dalam meledaknya Arab Spring. Penelitian ini menggunakan
pendekatan historis ekonomi, yang mana penelitiannya ini adalah penelitian
kualitatif. Data-data yang disajakan melalui statistik Koefesien Gini, nilai
penganguran, dan GDP (Gross Domestic Production) per kapita. Melalui statistik
Gini, nilai rata-rata Tunisia dan Mesir lima tahun sebelum Arab Spring yaitu .308
dan .377, yang mana rata-rata ini menduduki peringkat sedang dalam
ketidaksamarataan ekonomi. Sedangkan GDP per kapita negara-negara Timur

Tengah dan Afrika Utara sangat rendah. Misalnya, pada tahun 2005, GDP per

" Jan Gatward, “Economic Oppotunity and Inequality As Contributing Factors to The Arab
Spring: The Cases of Tunisia and Egypt”, Tesis Jurusan limu Politik, Universitas Boston Tahun
2015.



kapita Mesir yaitu $1.249, Yaman $831, dan Suriah $1.588. Lalu pada tahun 2009,
GDP per kapita Mesir $2.461, Yaman $1.252, dan Suriah $2.065. berdasarkan
contoh di atas, menurut Bank Dunia dan PBB, angka pendapatnya terbilang kurang
dari $5 per hari. Nilai pengganguran pun bertambah banyak. Misalnya Suriah, pada
tahun 2005, angka penganguran menyentuh 9,2%, 2008 10,9% dan 2011
menyentuh 11,5%. Pada tahun 2002-2004, angka pengganguran di Tunisia
menyentuh 35%, 2005 meningkat menjadi 38%, 2006 menurun menjadi 36%,
2008-2010 meningkat kembali menjadi 40%, dan puncaknya pada tahun 2011 43%.
Pada tahun 2000, angkat penganguran di Mesir menyentuh 26%, 2001-2004 29%,
2005 35%. Pada tahun 2006-2010 sempat menurun menjadi 28,5% dan meningkat
kembali pada tahun 2011 menjadi 36%.
. Media

Penelitian yang dilakukan oleh Noureddine Miladi dalam artikelnya yang
berjudul Social Media and Social Change’ ingin membicarakan sejauh mana
teknologi baru telah mengubah aturan main mengenai konstruksi opini publik dan
komunikasi yang secara tradisional dimonopoli oleh struktur kekuasaan hegemonik
dalam masyarakat Arab. Penelitian ini tidak hanya mengungkapkan ketegasan
platform seperti Facebook, Twitter, dan YouTube dalam revolusi negara-negara
Arab Spring, tetapi juga sejauh mana ketersediaan platform tersebut yang
menyebabkan transisi demokrasi yang sedang dialami Tunisia dan kekacauan
politik yang terjadi. Mesir pun mengalami hal demikian. Tunisia, Mesir, dan
sejumlah negara-negara yang terkena imbas Arab Spring cenderung mengabaikan
informasi-informasi yang berasal dari media. Negara-negara tersebut kehilangan
kontrol informasi online yang tersebar dan berisikan informasi mengenai kasus
korupsi, pelanggaran HAM, dan kekangan kebebasan masyarakat. Kesimpulannya
adalah ranah komunikasi online seperti itu menandai munculnya dunia maya namun
tetap menjadi ruang kampanye politik dan pemberdayaan sosial yang dinamis,
terutama bagi kaum muda dan komunitas marjinal. Sosial media sebagai sarana

kebebasan bagi masyarakat.
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Penelitian yang dilakukan oleh Abrar al-Hasan, Dobin Yim, dan Henry C.
Lucas Jr dalam artikelnya yang berjudul A Tale of Two Movements: Egypt During
the Arab Spring and Occupy Wall Street”® ingin membicarakan tentang seberapa
jauh platform Facebook berkontribusi dalam gerakan protes di kasus yang berbeda,
yaitu Arab Spring dan Occupy Wall Street. Penelitian ini akan menelisik bagaimana
Fan Page mempengaruhi informasi dengan dibumbui ungkapan atau pesan
sentimen. Hasilnya adalah kekuatan ikatan sosial yang dibentuk melalui pertukaran
postingan dan komentar memengaruhi partisipasi, tetapi efeknya berbeda di dua
gerakan. Ungkapan sentimen dikaitkan dengan lebih banyak partisipasi Mesir
selama Arab Spring daripada Occupy Wall Street. Dan juga perbedaan budaya
memainkan peran utama dalam perilaku partisipasi. Hasil media sosial tergantung
kepada penggunanya, seseorang yang memiliki reaksi negatif terhadap suatu
produk dapat menggunakan media ini untuk menjangkau ribuan orang dan
berpotensi mengubah sentimen terhadap produk tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Felix Tusa dalam artikelnya yang berjudul
How Social Media Can Shape a Protest Movement: The Cases of Egypt in 2011
and Iran in 20097 ingin mengeksplorasi pengaruh komunikasi berbasis internet
(media sosial) pada gerakan protes. Contoh kasus yang diambil adalah gerakan
protes Mesir (Arab Spring) dan gerakan protes pasca pemilu Iran tahun 2009 yang
kemudian dikenal sebagai Green Movement. Untuk membandingkan keduanya,
peneliti menggunakan metode Computer Mediated Communication (CMC). Pada
gerakan protes di Mesir, mereka menggunakan Facebook dan di Iran menggunakan
Twitter. Internet dan media sosial adalah alat yang jauh lebih efektif untuk
membingkai gerakan protes daripada mengorganisirnya. Karena tidak semua
masyarakat Mesir memiliki akses internet, gerakan protes di Mesir tahun 2011
menganut metode tradisional yaitu langsung terjun ke lapangan dan gerakan protes

ini diorganisir oleh Facebook. Pada saat itu, rezim berkuasa lepas kontrol atas

'3 Abrar al-Hasan , Dobin Yim, dan Henry C. Lucas Jr, “A Tale of Two Movements: Egypt
During the Arab Spring and Occupy Wall Street”, IEEE Transactions on Engineering Management,
Vol. 66, No. 1, 2019.
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informasi-informasi yang tersebar melalui media. Sedangkan gerakan protes di Iran
tahun 2009 cenderung menerapkan full protes di rumah atau bisa dibilang semua
warga Iran ikut protes online melalui Twitter. Pada saat itu, rezim memblok semua
yang ingin protes di jalanan. Akhirnya masyarakat Iran berinisiatif untuk protes
online. Pengguna Twitter terbanyak terdapat di Tehran. Sosial media harus
bertindak sebagai pelengkap dan bukan pengganti metode tradisional. Artinya
semua gerakan protes harus langsung turun ke jalan bukan dengan mengandalkan
sosial media saja. Sosial media sebagai pemandu jalannya proses demonstrasi.

. Bahasa

Penelitian yang dilakukan oleh Khaled Dabbour dalam jurnalnya yang
berjudul The Linguistic Landscape of Tahrir Square Protest Signs and Egyptian
National Identity.” Penelitian ini menggunakan pendekatan lanskap linguistik
dengan bantuan analisis wacana kritis. Penelitian ini ingin mengungkap tanda-tanda
yang digunakan oleh para demonstran yang ada di Tahrir Square pada tahun 2011.
Dari tanda-tanda yang digunakan oleh masyarakat, timbulah suatu identitas dan
kekuatan diri ingin menjatuhkan rezim.

Penelitian yang dilakukan oleh Mariam Aboelezz dalam jurnalnya yang
berjudul The Geosemiotics of Tahrir Square: A Study of The Relationship Between
Discourse and Space.’ Pendekatan yang digunakan adalah semiotika. Penelitian
ini membahas enam bentuk kerangka konsep yang berada di ruang Tahrir Square
yang memperhitungkan konteks geografis dan sosialnya, yaitu ruang simbol, ruang
pusat, ruang spiritual, ruang perlawanan, ruang “Arab”’, dan ruang global. Konsep
ini menyatakan bahwa semua wacana berada dalam ruang dan waktu.

Penelitian yang dilakukan oleh Hakim Khatib dalam jurnalnya yang
berjudul 2011 Tahrir Square Demonstration In Egypt: Semantic Structures That
Unify And Devide."” Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Semantik

Roland Barthes. Penelitian ini ingin mengungkap spanduk yang ada digunakan di

S Khaled Dabbour, “The Linguistic Landscape of Tahrir Square Protest Signs and
Egyptian National Identity,” Studies of Linguistics and Literature, Vol. 1, No. 2, 2017.
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Tahrir Square sebagai penanda, latar belakang dan konteks yang digambarkan. Oleh
karena itu, struktur semiotik, dimana kata-kata atau komentar pada spanduk
mewakili bentuk ekspresi, sedangkan konsep dan makna semantik terletak di balik
kata-kata yang diungkapkan sebagai bentuk konten.

Penelitian yang membahas tentang aksi demosntrasi di Tahrir Square, Mesir
sudah banyak dilakukan oleh para sarjanawan. Namun, penulis ingin ikut serta
dalam perdebatan ini dengan menggunakan analisis semiotika Charles Sanders
Pierce. Dengan teori dan sampel yang berbeda, penulis berpendapat bahwa hasil
penelitiannya pun berbeda dengan peneltian sebelumnya. Bagaimana pola-pola
simbolik itu digunakan oleh para demonstran untuk menyuarakan aspirasi dan
keinginannya untuk mennumbangkan rezim Husni Mubarak yang dikenal sebagai
pemimpin yang diktator, tidak memmentingkan hak-hak rakyatnya.

. Kerangka Teoritis

Lanskap Lingusitik atau Linguistic Landscape mengkaji bahasa di antara
ruang dan tempat. Puzey (2016) mengatakan bahwa Lanskap Linguistik sebagai
kajian interdisipliner atas kehadiran berbagai isu bahasa yang berinteraksi dengan
bahasa lain di dalam ruang publik. Meskipun Lanskap Linguistik adalah istilah baru
dalam kajian lingusitik terapan, pendekatan ini telah bersinergi dengan pendekatan
lain, seperti sosiolinguistik, multilingualisme, kebijakan bahasa, geografi budaya,
semiotika, sastra, pendidikan, dan psikologi sosial. Melalui interaksi bahasa di
ruang publik, sehingga dapat disusuri konstruksi simbolis sebuah ruang dan
penggunaan bahasa dalam mengekspresikan relasi sosial dan politik.™

Lanskap Linguistik mengklaim bahwa tanda yang terdapat di suatu tempat
merupakan teks ilustratif yang dapat dibaca, difoto, dan dikaji secara linguistik
ataupun kultural. Tanda yang dimaksud merupakan tanda yang digunakan dalam
rangka diseminasi pesan kepada publik dalamm bentuk informasi, petunjuk,
peringatan, dan lain sebagainya. Fokus utama Lanskap Linguistik adalah untuk

mengungkap arti penting bahasa-bahasa tulisan yang digunakan dalam ranah

'8 Fajar Erikha, “Konsep Lanskap Linguistik Pada Papan Nama Jalan Kerajaan
(Rajamarga): Studi Kasus Kota Yogyakarta”, Paradigma: Jurnal Kajian Budaya, Vol. 8, No. 1,
(2018), 40.
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publik. Lanskap Linguistik merupakan potret situasi kebahasaan di ranah publik
tentang pola-pola penggunaan bahasa, kebijakan bahasa, sikap bahasa, dan
konsekuensi kontak bahasa yang tehubung dalam jangka waktu yang panjang.®

Studi tentang lanskap linguistik sangat menarik dalam konteks bilingual dan
multilingual. Lanskap linguistik dapat memberikan informasi tentang konteks
sosiolinguistik dan penggunaan berbagai bahasa dalam tanda-tanda bahasa yang
diungkapkan oleh individu atau kelompok. Studi tentang lanskap linguistik juga
bisa menarik karena dapat memberikan informasi tentang perbedaan antara
kebijakan bahasa yang dapat tercermin dalam top-down tanda-tanda seperti nama
jalan atau nama bangunan resmi dan dampak kebijakan tersebut pada individu
sebagaimana tercermin dalam tanda-tanda bottom-up seperti nama toko atau poster
jalan.®

Menurut Landry dan Bourhis, bahasa rambu-rambu jalan umum, papan
iklan, nama jalan, nama tempat, rambu-rambu toko komersial, dan rambu-rambu
publik pada bangunan pemerintah bergabung untuk membentuk lanskap linguistik
dari suatu wilayah tertentu. Lanskap Linguistik memiliki dua fungsi utama: fungsi
informasi dan fungsi simbolik. Fungsi informasi adalah bahasa di mana tanda ini
ditulis. Bahasa tersebut digunakan untuk berkomunikasi di dalam perusahaan
swasta atau pemerintah. Tanda dalam Lanskap Linguistik dapat menandai wilayah
satu bahasa dan bahasa yang dominan mencerminkan bahwa bahasa tersebut
memiliki kekuatan dalam wilayah tersebut. Tanda-tanda yang dibuat oleh personal
sering menampilkan keragaman linguistik yang lebih daripada tanda yang dimuat
oleh pemerintah karena struktur bahasa yang unik dan tidak kaku. Sedangkan fungsi

simbolik lebih kepada keadaan dimana bahasa dimunculkan sebagai sesuatu yang

' Eric Kunto Aribowo, Rahmat, Arif Julianto Sri Nugroho, “Ancangan Analisis Bahasa Di
Ruang Publik: Studi Lanskap Linguistik Kota Surakarta Dalam Mempertahankan Tiga Identitas”,
ed. Maryanto, Prosiding Seminar dan Lokakarya Pengutamaan Bahasa Negara, Lanskap Bahasa
Ruang Publik: Dimensi Sejarah, Bahasa, dan Hukum (Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2018), 300.

20 Jasone Cenoz dan Durk Gorter, “Linguistic Landscape and Minority Languages”,
International Journal of Multilingualism, VVol. 3, No. 1, (2006), 68.
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penting dari identitas etnis. Kehadiran bahasa di suatu kelompok dalam sebuah
lanskap linguistik sangat berdampak langsung kepada kelompok lainnya.?'

Fungsi simbolik mengacu kepada kebijakan bahasa, imperialisasi bahasa,
marjinalisasi bahasa, diskriminasi bahasa, dan faktor-faktor sosial yang
menyebabkannya. Faktor-faktor sosial antara lain, relasi budaya, identitas kolektif
(etnik, gender, status sosial), relasi kuasa (ekonomi, politik, demografi), dan status
bahasa (resmi, tidak resmi).?

Analisis Lanskap Linguistik mengikuti ancangan Landry dan Bourhis
terbagi menjadi enam bagian: analisis mikrolinguistik, tipe kode bahasa, perilaku
bahasa, psikologikal, sosio-psikologikal, dan sosiologikal. Analisis mikrolinguistik
bertumpu kepada penggunaan satuan lingual frasa-klausa pada teks. Di dalam
analisis ini juga meliputi analisis penggunaan kode bahasa (monolingual, bilingual).
Analisis ini mengungkap bagaimana perilaku bahasa individu ataupun kelompok.
Selanjutnya adalah analisis psikologikal. Analisis ini terbagi kepada dua bagian:
pemahaman atas makna teks (baik makna leksikal ataupun budaya) dan sikap
terhadap teks (bagaimana kondisi psikologi ketika teks dibuat dan dibaca). Analisis
ini mengikutsertakan relasi sosial seperti etnis, status sosial, agama, dan gender.
Selanjutnya analisis sosio-psikologikal. Analisis ini memberikan gambaran
bagaimana individu mentransfer pemahamannya kepada masyarakat, sehingga dari
sana bisa terbentuk konstruksi sosial. Terakhir analisis sosiologikal. Analisis ini
bertumpu kepada vitalitas etnolinguistik. = Vitalitas etnolinguistik melihat
bagaimana masyarakat dibekali oleh pengetahuan politik. Jika sebuah teks
diproduksi oleh kekuatan ekonomi atau politik, maka akan berdampak kepada tanda
atau simbol yang tampak.?

Singkatnya, Lanskap Linguistik mempelajari bahasa di lingkungan yang
meliputi kata-kata dan gambar. Argumen di atas selaras dengan pendekatan

geosemiotik yang menyoroti makna tanda. Makna tanda berasal dari bagaimana,

21 Rodrigue Landry dan Richard Y. Bourhis, “Linguistic Landscape and Ethnolinguistic
Vitality: An Empirical Study”, Journal of Language and Social Psychology, (1997), 27.

22 Dany Ardhian dan Soemarlam, “Mengenal Kajian Lanskap Linguistik dan Upaya
Penataannya Dalam Ruang-Ruang Publik Di Indonesia, 176.

2 Dany Ardhian dan Soemarlam, “Mengenal Kajian Lanskap Linguistik dan Upaya
Penataannya Dalam Ruang-Ruang Publik Di Indonesia, 176-177.
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kapan, dan di mana mereka ditempatkan. Dengan kata lain, makna tanda-tanda
tergantung pada konteks sosial politik budaya dan geografisnya. Kepentingan
kebebasan dan perasamaan hak yang selalu digaungkan dalam setiap aksi
demonstrasi. Sehingga, aksi protes sosial dan bahasa saling terkait. Proposisi ini
menggarisbawahi hubungan simbiosis antara wacana sebagai frame interaksi sosial
yang diproduksi oleh agen yang terikat erat dengan konteks sosial dengan
bagaimana interaksi sosial itu dibungkus.?*

Tanda dalam protes adalah bentuk Wacana, sarana mediasi bagi pemrotes
untuk mempublikasikan tuntutan mereka, mengekspresikan perasaan mereka, atau
menentang legitimasi otoritas yang didirikan. Pada waktu tertentu, tanda juga untuk
mengekspresikan identitas. Dari sini dapa diambil kesimpulan bahwa wacana
adalah sebuah sistem simbolik dan tatanan sosial yang berfungsi untuk
membangun, memposisikan, mengatur dan memerintah. Makna tanda bisa
diartikan secara mandiri, melainkan harus melihat di sekelilingnya, karena mereka
membawa beberapa pesan penting dalam aksi protes.?

Dalam kajian semiotik, Charles Sanders Pierce menawarkan sistem tanda
yang harus diungkap. Menurutnya ada tiga faktor yang harus diungkap, yaitu tanda
itu sendiri, hal yang ditandai (objek), dan sebuah tanda baru yang terjadi dalam
batin penerima tanda (interpretasi). Antara tanda dan yang ditandai ada kaitannya
dengan representasi. Kedua tanda itu akan menghadirkan interpretasi di benak
penerima. Hasil interpretasi ini merupakan tanda baru yang dihadirkan oleh
penerima tanda. Bagi Pierce, tanda terbagi menjadi tiga: Qualisign sebagai tanda
yang berdasarkan pada perasaan, Sinsign sebagai tanda yang berdasarkan pada
kenyataan, dan Legisign sebagai tanda yang berdasarkan pada peraturan yang sudah

berlaku secara umum.®

24 Luanga A. Kasanga, “The Linguistic Landscape: Mobile Signs, Code Choice, Symbolic
Meaning and Territoriality In The Discourse of Protest”, International Journal of The Sociology of
Language, (Oktober 2014), 22.

25 Luanga A. Kasanga, “The Linguistic Landscape: Mobile Signs, Code Choice,

Symbolic Meaning and Territoriality In The Discourse of Protest”, 23.

26 Alifatul Qolbi Mu’arrof, “Representasi Masyarakat Pesisir: Analisis Semiotika dalam
Novel Gadis Pesisir Karya Nunuk Y. Kusmiana”, Prosiding Seminar Nasional Linguistik dan Sastra
(SEMANTIKS): Kajian Linguistik Pada Karya Sastra, (2019), 74.
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Menurut Pierce, tanda adalah objek yang berdiri namun tidak memiliki
makna sebelum ada yang memaknainya. Dalam kajian tanda, tanda tersebut harus
memiliki hubungan dengan objek atau bisa disebut dengan physical connection
yang terdiri dari tiga karakter, yaitu: material quality, demonstrative application,
dan appeal to mind.?” Sebuah objek akan menentukan tanda namun tanda tidak bisa
menentukan interpretasi. Kadang-kadang, interpretasi ikut bergabung kepada objek
untuk menentukan sebuah tanda. Hubungan ketiganya yaitu hubungan simbiosis
mutualisme.?®

Menurut Pierce, hubungan tanda dan objek dibagi menjadi tiga bagian: Icon,
Index, dan Symbol. Icon merupakan hubungan tanda dan objek yang bersifat
kemiripan. Artinya Icon hanya mewakili objeknya ketika mereka memiliki
kesamaan. Index adalah tanda yang mengacu kepada objek yang memiliki pengaruh
nyata (sebab akibat) pada kehidupan sehari-hari. Symbol adalah tanda yang merujuk
kepada hukum. Biasanya berasal dari gagasan umum masyarakat yang sudah
disepakati dan bersifat arbitrer. Sehingga dari sana muncul proses interpretasi.
Keberadaan ikon dan indeks ditentukan oleh hubungan tandanya dan simbol
ditentukan berdasarkan sistem yang arbitrer dan konvensional.?

Symbol tidak bisa terlepas dari unsur icon dan index dan segala
pertimbangan yang menyangkut simbol didasarkan oleh keduanya. Ikatan icon,
index, symbol sudah terjalin semenjak masa strukturalisme dan post-strukturalisme.
Mereka mengganggap bahwa bahasa (simbolis) tetap sendiri dan tidak selaras
dengan dunia sebagai penanda. Apabila salah satu dari mereka terpisah dari
“gerbong”, maka bisa dipastikan sisanya tidak bermakna.*

Apabila Qualisigns, Sinsign, dan Legisign masing-masing konsisten kepada
tanda itu sendiri atau peristiwa tanda terjadi. Kemudian Icon, Index, dan Symbol
konsisten kepada tanda yang memiliki unsur kemiripan dengan objek di kehidupan

27 Charles S. Pierce, Pierce on Signs: Writings on Semiotic, ed James Hoopes, (London:
The University of North Carolina Press, 1991), 141.

28 Charles S. Pierce, Pierce on Signs: Writings on Semiotic, 253.

2T, L. Short, Pierce’s Theory of Signs, (New York: Cambridge University Press, 2007),
214-222.

30 Floyd Merrell, Pierce, Signs, and Meaning, (Canada: University of Toronto Press, 1997),
52.

16



sehari-hari. Artinya disana terdapat hubungan sebab akibat antara tanda dan objek.
Di dalamnya juga terdapat keterkaitan dengan pemikiran atau yang dibangun secara
sewenang-wenang dengan dipisahkannya dari agen semiotik untuk ditafsirkan dan
diberi makna baru sesuai kebiasaan dan kesepakatan masyarakat. Lalu ada juga
istilah Term (Word), Proposition (Sentence), dan Argument (Text) yang berfokus
kepada penggunaan bahasa formal yang konvensional.*'

Ketiga istilah di atas merupakan proses interpretasi. Ketika ada seseorang
yang berkata “kata tersebut adalah salju” atau “awan gelap berarti akan turun hujan.
Interpretasi yang dimaksud adalah penerjemahan atau penafsiran. Hanya manusia
yang bisa melakukan ini karena dibutuhkan pembentukan tanda-tanda. Interpretasi
tidak menjelaskan bagaimana tanda memperoleh objek, ia hanya menghubungkan
antara tanda satu dengan lainnya. Dalam pengertian lain, interpretasi
menghubungkan objek sebagai tanda dan dimaknai.*2

Studi mengenai tanda tidak akan lepas dari dua pakar yaitu Ferdinand de
Saussure dan Charles Sanders Pierce. Masing-masing dari mereka memiliki nama
kajian tanda dan pemaknaanya teksnya berbeda. Saussure memberi nama kajian
tanda dengan semiologi, sedangkan Pierce yaitu semiotika. Saussure merupakan
seorang linguis yang condong untuk mempelajari bahasa dan kemudian
mengembangkan teori-teori bahasa. Sehingga semua analisisnya berdasarkan pada
bahasa. Semiologi hanyalah sebuah teori bahasa yang ia kembangkan. Bagi
Saussure, bahasa untuk berbicara. Artinya bahasa (tanda) bersifat subjektif.
Berbeda dengan Pierce, penilaian tanda bersifat objektif dan menghapus segala
unsur-unsur wacana subjektif. Sehingga pemaknaan tandanya pun didasari dengan
pragmatik dan fenomenologi. Bisa dibilang semiologi berkembang menjadi
semiotika.®

Analisis semiotika berupaya menemukan makna tanda termasuk hal-hal

yang tersembunyi di balik sebuah tanda, karena sistem tanda bersifat kontekstual

31 Floyd Merrell, Pierce, Signs, and Meaning, 298.

32T, L. Short, Pierce’s Theory of Signs, (New York: Cambridge University Press, 2007),
156.

33 Gerard Deledalle, Charles S. Pierce Philosophy of Signs: Essays in Comparative
Semiotics, (Bloomington: Indiana University Press, 2000), 102-107.
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dan bergantung pada pengguna dan pencipta tanda tersebut. Penggunaan tanda

merupakan pengaruh dari konstruksi sosial dimana tanda tersebut berada.>* Berikut

trikotomis Pierce dalam revolusi rakyat di Mesir:

Revolusi di Mesir (Tanda)

Aksi Demonstrasi (Objek)

Makna Tanda yang
Terdapat di dalam
demonstrasi (Interpretasi)

Berikut contoh analisisnya:

¢ Jls dan diatasnya juga terdapat tulisan 3%4eUall Loy

membentangkan bendera

Mesir.

puas dengan Kinerja

Icon Index Symbol

Foto sekelompok | Potret ini ada akibat dari | Pemimpin tirani harus
demonstran  turun ke | revolusi Mesir, yang | dienyahkan

jalan dan | mana masyarakat tidak

34 Murti Candra Dewi, “Representasi Pakaian Muslimah Dalam Iklan (Analisis Semiotika
Charles Sanders Pierce Pada Iklan Kosmetik Wardah Di Tabloid Nova”, Jurnal Komunikasi
Profetik, VVol. 6, No. 2, (2013), 68.

35 https://rassd.com/ diakses pada 28 Mei 2020.
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rezim dan ingin

melengserkannya.

Interpretasi

Turunnya para demonstran ke jalan karena mereka tidak puas akan kinerja rezim.
Rezim mengendalikan semua aspek kehidupan sehingga merugikan masyarakat.
Terbentangnya bendera Mesir melambangkan seluruh elemen masyarakat ikut
andil dalam penegakan keadilan. Oleh karena itu masyarakat ingin
melengserkannya. Mereka tersenyum lepas karena mereka optimis bisa

melengserkan rezim. Masyarakat memakai kalimat <, L Js yang artinya

enyahlah wahai Mubarak.

Pada gambar di atas, terdapat sekelompok demonstran dengan raut muka
tersenyum membentangkan bendera Mesir yang bertuliskan <k L d~_) (pergilah
wahai Mubarak) dan diatasnya pun ada papan yang bertuliskan ZeUall liw (sang
tirani tumbang). Mereka sudah lelah dengan kelakuan rezim pada saat itu. Oleh
karena itu, rakyat Mesir berbondong-bondong melakukan aksi protes untuk
mengenyahkan Mubarak. Rakyat Mesir hanya menginginkan Mubarak sang
diktator tumbang dari jabatannya. Dengan mengangkat bendera Mesir, artinya
seluruh elemen masyarakat setuju akan kejatuhan sang diktator yang sudah
memimpin Mesir selama 30 tahun. Pria wanita, tua muda, semua masyarakat Mesir
ingin melihat tumbangnya Husni Mubarak dari jabatannya sebagai presiden. Rakyat
ingin memberitahu bahwa sang tirani yaitu Husni Mubarak harus enyah dari tanah
tercinta ini. Mereka menjulukinya sebagai pemimpin diktator karena ia hanya
memikirkan dirinya sendiri, tanpa mempedulikan hak-hak rakyat. Rakyat
menginginkan pemimpin yang demokratis.

Arti lambang bendera Mesir yaitu warna merah melambangkan darah dan
perjuangan rakyat Mesir dalam memerangi penjajah. Warna putih melambangkan
kemurnian hati rakyat Mesir dan revolusi tahun 1952 yang dipimpin oleh Abdul an-
Nasr untuk menggulingkan kerajaan Mesir yang dipimpin oleh Raja Farouk.

Revolusi ini tanpa kekerasan sama sekali. Warna hitam di bawah warna putih
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melambangkan berakhirnya masa kegelapan pada masa penjajahan.® Tulisan Js_)
<l L berada di warna putih, disamping lambang elang, itu berarti kemurnian hati
dan keinginan dari lubuk hati terdalam untuk mengusir dan mengenyahkan rezim
yang diktator tersebut. Kemudian tulisannya pun ditulis menggunakan tinta hitam
yang berarti masa kegelapan seperti masa penjajahan dulu. Masa penjajahan belum
usai. Oleh sebab itu, munculah tanda ini. Tanda ini muncul karena adanya sebab
akibat yang dirasakan oleh masyarakat sekitar. Seluruh elemen masyarakat ingin
menyudahi sekaligus mengenyahkan Husni Mubarak dari jabatannya.
. Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data berupa foto yang berhubungan dengan
revolusi di Mesir yang berlangsung di Tahrir Square pada tahun 2011. Peneliti
mengumpulkan 50 sampel foto yang berasal dari media online di seluruh dunia dan
memilihnya. Sampel-sampel tersebut dipilih oleh peneliti yang representatif dengan

kajian, sehingga menghasilkan kesimpulan yang menarik.

. Sumber Data

» Data Primer berasal dari media online seperti al-Jazirah, CNN Arabic, an-
Nahar, al-Misr al-Yaum, dan lain sebagainya. Data ini berupa foto atau
gambar yang ada di Tahrir Square tahun 2011.
> Data Sekunder berasal dari penelitian yang ditulis oleh peneliti lain yang
berguna sebagai pembanding, yaitu berupa artikel atau presentasi seminar.
Pengambilan Sampel
Untuk pengambilan sampel, peneliti menggunakan pengambilan sampel
acak bertahap. Peneliti_melakukan pengecekan dan pengelompokan terhadap
beberapa foto atau gambar yang berasal dari media online di seluruh dunia yang
menurut peneliti representatif dalam menggambarkan fungsi simbolis dalam aksi
demonstrasi.
Metode Analisis Data

36 https://brainly.co.id/tugas/8441771 diakses pada 28 Mei 2020.
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Dalam analisis data, penulis menggunakan pendekatan lanskap linguistik
yang dikolaborasikan dengan teori semiotika Charles Sanders Pierce. Karena kajian
ini mengkaji penggunaan bahasa di dalam ruang publik, maka kajian ini harus
mengikutsertakan analisis lanskap linguistik. Karena di dalam penggunaan bahasa
terdapat tanda, maka peneliti menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce
untuk menggungkap tanda tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan di dalam tesis ini diklasifikasikan menjadi lima bab, sebagai
berikut:

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, signifikansi, critical review, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang lanskap sosial, ekonomi, dan politik Mesir
menjelang terjadinya gerakan protes penjatuhan rezim tahun 2011.

Bab ketiga berisi tentang gerakan protes di Tahrir Square. Penulis akan
memaparkan tentang New Social Movement untuk menggambarkan gerakan protes
di Tahrir Square, meliputi ideologi dan slogan, organisasi, kepemimpinan dan
agensi, serta alannya demonstrasi. Setelah itu, penulis akan memaparkan juga
kejadian-kejadian yang menggambarkan perjuangan rakyat Mesir dari tahun ke
tahun guna menegakkan keadilan, khususnya gerakan pemuda Mesir yang berperan
penting dalam penggulingan rezim.

Bab keempat berisi tentang simbol-simbol yang muncul di Tahrir Square
beserta fungsi dan interpretasinya. Penulis akan menghadirkan gambar atau foto
mengenai aksi demonstrasi di Tahrir Square, Mesir pada tahun 2011, kemudian
disusul dengan analisis lanskap lingusitik dan semiotika Charles Sanders Pierce.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran.
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Bab V
Penutup
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, pada bagian sindiran dan hinaan, narasi-
narasi yang mendominasi yaitu seputar hinaan kepada Mubarak. Bukan hanya teks,
gambar pun ikut mewarnai bagian ini. Monolingual bahasa Arab menjadi pilihan
untuk mengungkapkan aspirasi. Bahasa Arab meliputi Arab Fushah dan Amiyah.
Walaupun ada yang menggunakan bahasa Inggris, namun bahasa Arab sangat
mendominasi. Potret-potret di bagian ini ingin memberitahu bahwa Mubaraklah
yang bertanggung jawab atas kekecauan dan ketidakadilan di Mesir. Pemimpin
yang tidak memperdulikan rakyatnya, harus pergi. Apabila masih menjabat, maka
akan terus melahirkan kekacauan-kekacauan selanjutnya.

Pada bagian kebebasan dan keadilan, teks-teks terasa sangat intens dan
mencekam. Dari sini muncul slogan-slogan seperti kebebasan, kehormatan, dan
keadilan sosial. Monolingual bahasa Arab masih menjadi cara untuk memprotes
rezim. Potret-potret di bagian ini mengindikasikan bahwa rakyat ingin keadilan dan
kebebasan yang selama ini dikekang oleh rezim. Kewajiban mereka lakukan,
namun hak-hak mereka tidak ada yang sampai.

Pada bagian pengusiran, teks-teks yang sering muncul bernuansa kemuakan
masyarakat terhadap rezim. Dari sini muncul kalimat seperti pergilah wahai
Mubarak. Monolingual bahasa Arab masih dipilih pada bagian ini. Potret-potret di
bagian ini ingin mengatakan bahwa kepergian Mubarak bisa mengakhiri segala
bentuk kemiskinan, kebodohan, kedzoliman, dan kebobrokan di negeri Mesir.

Pada bagian bilingual dan multilingual, terutama bahasa Inggris selalu
digunakan oleh para demonstran. Potret-potret ini ingin menginformasikan kepada
seluruh penduduk dunia keadaan Mesir pada saat itu. Tema-tema yang diangkat
seputar pengusiran rezim yang membuat kekacauan di Mesir. Ketidakadilan
menyelimuti masyarakat. Mereka melaksanakan kewajiban, namun hak-hak tidak
dipenuhi oleh rezim. Bagian ini mencerminkan masyarakat kelas sosial menengah
ikut nimbrung dalam agenda menggulingkan rezim, bisa terlihat dari bahasa yang

mereka gunakan, bahasa asing selain bahasa Arab.
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B. Saran
Setelah penulis meneliti fungsi dan interpretasi simbol-simbol dalam Tahrir
Square, penulis sadar bahwa penelitian ini belum final. Penulis menyarankan: lebih
diperluas dan dijelajahi lebih dalam lagi soal interpretasi dari simbol-simbol yang
muncul. Interpretasi simbol pada objek lain bisa melahirkan kesimpulan baru, yang

mana bisa menambah diskusi dari kajian ini.
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